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Abstract

The purpose of the capital structure itself is to combine both permanent and current sources of funds
in the company as an effort to avoid bankruptcy. Financial performance is an illustration of the
company's success achievement which can be interpreted as the results that have been achieved for
the various activities that have been carried out. The implementation of the capital structure must
handled carefully and properly in order to avoid delays or setbacks in economic competition. In fact,
the capital structure is one of the most fundamental things in the success of building a company,
especially in corporate finance. This study aims to determine the effect of profitability, company size,
liquidity, gross profit margin and sales growth on capital structure. The population in this study are
LQ45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The results of the research that has
been done show that the profitability and company growth variables have a negative and
insignificant effect on capital structure, company size and gross profit margin variables have a
positive and insignificant effect on capital structure and liquidity variables have a negative and
insignificant effect on capital structure.

Keywords: profitability, company size, liquidity, gross profit margin, sales growth and capital

structure

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu negara dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya
diukur melalui tingkat pertumbuhan ekonomi
yang berhasil dicapai. Di era peningkatan
pertumbuhan perekonomian di Indonesia
seperti saat ini, baik perusahaan kecil maupun
besar akan berpacu untuk mendapatkan posisi
terbaik dalam persaingannya. Persaingan
tersebut menuntut perusahaan untuk mampu
berinovasi terhadap produk, pangsa pasar,
SDM vyang berkualitas, dan bagian aktivitas
lainnya demi meningkatkan Kinerja
perusahaan.

Fahmi (2016) menyatakan bahwa kinerja
keuangan  merupakan  gambaran  dari
pencapaian keberhasilan perusahaan dapat
diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas
berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat
dijelaskan bahwa Kkinerja keuangan adalah

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh  mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar.

Struktur modal sangat berkaitan erat
dengan persamaan dasar akuntansi kombinasi
dari aset dan kewajiban. Dalam hal ini struktur
modal  berhubungan  dengan  keuangan
perusahaan yang meliputi aset, sumber dana
jangka panjang, kewajiban jangka panjang,
modal saham, modal sendiri dan modal asing.

Tujuan dari struktur modal sendiri
adalah menggabungkan sumber dana baik
permanen maupun lancar yang ada dalam
perusahaan sebagai upaya untuk terhindar dari
kebangkrutan. Adanya sumber dana, kondisi
keuangan internal maupun kondisi keuangan
eksternal yang terstruktur dengan baik akan
digunakan untuk memperlancar operasional
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perusahaan. Hal inilah yang mampu membantu
perusahaan untuk menghadapi persaingan
ekonomi yang selalu meningkat. Hal ini akan
berdampak pada struktur modal perusahaan,
dimana baik buruknya struktur modal
perusahaan akan mempunyai efek yang
langsung terhadap posisi finansialnya.

Struktur Modal 3 Perusahaan LQ45 Tahun
2018-2021 Bursa Efek Indonesia

Struktur Modal

No | Perusahaan 2018 | 2019 | 2020 | 2021

PT. Sumber
Alfaria
1 Trijaya Tbk 268 | 249 | 24 | 2,06

(AMRT)

PT. Mitra
Keluarga
2 | Karyasehat | 0,14 | 0,16 | 0,16 | 0,16
Thk
(MIKA)

PT. XL
3 | AxiataTbk | 2,14 | 2,28 | 2.54 | 2.62
(EXCL)

Rata-rata 165|164 | 1,7 | 1,61

Tahun 2019 pandemi COVID - 19
memberikan dampak bagi PT. Sumber Alfaria
Trijaya Tbk yang mengalami penurunan
struktur modal sebesar 2,49. Sedangkan untuk
PT. Mitra Keluarga Karyasehat Tbk dan PT.
XL Axiata Thk tidak terdampak akan adanya
fenomena tersebut yang bahkan mengalami
peningkatan struktur modal sebesar 0,16 dan
2,28. Sehingga dari hasil observasi terhadap
struktur modal di masa pandemi COVID-19
sebagian besar perusahaan justru mengalami
peningkatan.

Fahmi (2015) menjelaskan bahwa
struktur modal merupakan gambaran dari
bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu
antara modal yang dimiliki yang bersumber
dari utang jangka panjang (Long Term
Liabilities) dan modal sendiri (Shareholder’s
Equity) yang menjadi sumber pembiayaan
suatu perusahaan. Struktur Modal adalah
perimbangan atau perbandingan antara jumlah
hutang jangka panjang dengan modal sendiri.
Hutang jangka panjang merupakan salah satu

dari bentuk pembiayaan jangka panjang yang
memiliki jatuh tempo lebih dari satu tahun.

Profit dalam kegiatan operasional
perusahaan merupakan elemen penting untuk
menjamin kelangsungan hidup perusahaan
pada masa yang akan datang. Keberhasilan
perusahaan dapat dilihat dari kemampuan
perusahaan untuk dapat bersaing dipasar.
Setiap perusahaan mengharapkan profit yang
maksimal. Munawir (2016) menyatakan
bahwa profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dalam
periode waktu tertentu. Profitabilitas adalah
hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan
keputusan.

Dewi (2018) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan memperlihatkan bagaimana
keberhasilan perusahaan yang dilihat dari
semua aset yang dimiliki perusahaan.
Perusahaan dengan ukuran besar cenderung
menggunakan aset yang dimiliki untuk
melunasi hutangnya. Sedangkan perusahaan
dengan ukuran kecil tidak memiliki banyak
pilihan dalam memperoleh pendanaannya
selain mengandalkan pinjaman bank.

Menurut Fahmi (2017) menyatakan
bahwa likuiditas adalah kemampuan suatu
perusahaan memenuhi  kewajiban jangka
pendeknya secara tepat waktu. Rasio ini
sangatlah penting karena jika perusahaan
megalami  kegagalan dalam  membayar
kewajiban jangka pendek yang dapat
menyebabkan  menurunnya  suatu nilai
perusahaan atau dapat menurunkan minat para
investor. Likuiditas menunjukkan kemampuan
untuk membayar kewajiban finansial jangka
pendek tepat pada waktunya. Likuiditas
perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya
aktiva lancar yaitu aktiva yang bisa diubah
menjadi kas suatu perusahaan yang meliputi
kas, surat berharga, piutang, persediaan.

Halim (2015) menyatakan bahwa gross
profit margin adalah kemampuan efisiensi
melakukan  produksi  dan  kemampuan
penjualan suatu perusahaan. Gross profit
margin yaitu persentasi laba kotor apabila
dibandingkan dengan pencapaian  sales.
Kondisi operasi perusahaan akan terindikasi
baik apabila besarnya gross profit margin

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN 1412-629X | E-ISSN 2579-3055




Jurnal Akuntansi dan Pajak, 24(01), 2023, 3

semakin baik, hal tersebut membuktikan kalau
jumlah harga pokok penjualan cenderung lebih
rendah apabila dibandingkan dengan harga
sales, begitu juga sebaliknya, apabila semakin
rendah gross profit margin maka akan
berpengaruh pada semakin kurang baiknya
operasi perusahaan.

Dewi (2018) menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan merupakan
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
tujuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan. Pertumbuhan penjualan
mengindikasikan produktifitas dan kapasitas
operasional perusahaan serta mencerminkan
tingkat daya saing perusahaan dalam industri.
Penjualan dengan tingkat relatif stabil dinilai
lebih aman untuk menggunakan pinjaman
dalam jumlah lebih banyak karena dinilai
memiliki kemampuan untuk menanggung
beban tetap atas pinjaman (bunga pinjaman)
yang lebih tinggi dibandingkan penjualan yang
fluktuatif yang masih belum dapat diprediksi.
2. METODE PENELITIAN

Objek penelitian merupakan sesuatu
yang menjadi  penelitian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran
dalam penelitian untuk mendapatkan jawaban
ataupun sulosi dari permasalahan.Objek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan LQ45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Ghozali (2016)
menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya  dimana  populasi  pada
penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI),
yang mempublikasikan data laporan keuangan
secara berturut-turut selama periode tahun
2018-2021. Total perusahaan LQ45 yang
terdaftar di BEI adalah 45 perusahaan. Ghozali
(2016) menyatakan bahwa tenik sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasinya relatif kecil, sehingga sampel
dalam penelitian ini sejumlah 45 perusahaan.

Teknik analisis data adalah metode
dalam memproses data menjadi informasi.
Saat melakukan suatu penelitian, perlu
menganalisis data agar data tersebut mudah
dipahami serta analisis data juga diperlukan
agar kita  mendapatkan  solusi  atas
permasalahan penelitian. Ferdinand (2016)
menyatakan analisis regresi linear berganda
digunakan untuk  mengetahui  pengaruh
variabel  independen terhadap  variabel
dependen. Selain itu juga analisis regresi
digunakan untuk menguji kebenarn hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini. Persamaan
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y=a+ blX1l + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5

+e

Dimana:

Y . Struktur modal

X1 . Profitabilitas

X2 : Ukuran perusahaan

X3  : Likuiditas
X4 :Gross profit margin

X5 : Pertumbuhan penjualan
a : Konstanta
e : Error

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian dapat
digunakan untuk memberikan penjelasan dan
interpretasi atas hasil penelitian yang telah
dianalisis

Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
Mini | Maxi Devia | Skewnes
N | mum | mum | Mean | tion S Kurtosis

St St
d. d.
Stati | Statis | Statist| Statisti | Statist | Stati | Err| Stati |Err
stic | tic ic c ic | stic | or | stic | or

ROA 4652 .08783| .0856| 2.02(.24| 4.87|.48

.0286 4] 647 6| 6 6| 8]

SIZE 9% 30.42( 33.53 3.1669] .8215 301 24 -|.48
46 72| 92E1| 268|° 6| .687 8]

CR 4.966( 2.0531] 1.078 24 48
96| .2796 9| osE0| 7454 .840 6 .084 8

GPM 31441 1714 .24 -1.48
96/ .0660| .7172 sl 167 .838 6| .092| g

96
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GRO ; 05592| 2496 | 24| 3.30| 48

wtH | 9| 7707|2970 5| 939|276 6| s

DER 4.112| 1.0940| .9210| 1.42| 24| 1.17| 48
9614471 ol “oapo| 434| 1| 6| 5| 8

Valid

N

(istwi| 26

se)

Sumber: Data sekunder yang diolah

Dari data yang didapatkan pada hasil
output SPSS pada pengujian  deskripif
mendapatkan hasil yang beragam dan hasil
nilai mean serta nilai standard deviation
menunjukkan bahwa semakin besar nilai
standard deviation maka semakin beragam
nilai-nilai pada item atau semakin tidak akurat
dengan mean sebaliknya jika semakin kecil
standard deviation maka semakin serupa nilai-
nilai pada item atau semakin akurat dengan
mean. Uji normalitas adalah sebuah uji yang
dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal ataukah tidak

Hasil Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Hasil uji
multikolonieritas adalah sebagai berikut:
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®

Unstandardized
Residual

N 96

Normal Mean .0000000
Parameters®  siq.

Deviation 56105273

Most Extreme  Absolute .080

Differences  positive .080

Negative -.055

Kolmogorov-Smirnov Z 187

Asymp. Sig. (2-tailed) .565

Standardi
Unstandardi zed
zed Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Sig| Tolera
Model B |Error| Beta t . nce |[VIF
1 (Consta ‘| 96
nt) -.119(2.766 .04)
6
3
ROA -
-.439( .808 -.045( .54 58 .730 1.3
8 69]
4
SIZE .39].69 14
.034| .085 .033 5|4 711 06
CR -
_556| o62|  -718] 8009 773 12
0 93
20
GPM .01].99 1.2
.005| .383 .001 3l o .810 35
GROW -
TH  |-157| 242  -047| 65| .g61| L0
1 7 40

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data sekunder yang diolah

Dari data tersebut merupakan hasil uji
normalitas pada penelitian ini, dimana pada
hasil uji normalitas mendapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,565 yang artinya nilai
0,958 lebih besar dari nilai 0,05 maka
distribusi data normal. Uji multikolinieritas

a. Dependent Variable:
DER

Sumber: Data sekunder yang diolah

Tabel tersebut merupakan hasil uji
multikolinieritas pada penelitian yang sudah
dilakukan, dimana dari hasil tersebut diperoleh
bahwa semua variabel bebas memiliki nilai
VIF kurang dari 10 dean dengan demikian
diperoleh tidak adanya masalah
multikolinieritas dalam model regresi. Uji
heterokedastisitas merupakan uji asumsi klasik
yang digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya hubungan antara error dengan
variabel-variabel independen. Uji
heterokedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah  dalam  model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil
uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
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Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Standardi
Unstandardi| zed
zed Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Sig| Tolera
Model B |[Error| Beta t]. nce |VIF
1 (Consta 1.7(.07
nt) 2.750]1.540 g6 8
ROA 12(.89 1.3
.074] .586 .016 e 751 31
SIZE -
-.069| .047 -.188| 1.4 14 677 14
7 77
63
CR -
-067| 038|  -237| 1.7]%8| 610 L6
4 40
48
GPM 44(.66 1.1
.090] .203 .050 5| o .858 66
GROW -
TH -.288| .154 -.210| 1.8 06 .884 11
65 6 31

Std.
Error of
R | Adjuste| the |Durbin
Mode Squar| dR |Estimat -
| R e Square e Watson
1 '74]5 .549 524 57643| 1.841

a. Dependent Variable:
ABS_RES

Sumber: Data sekunder yang diolah

Tabel tersebut merupakan hasil uji
heteroskedastisitas dimana dari tabel tersebut
diperoleh bahwa nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model
penelitian  ini masih ada  masalah
heteroskedastisitas. Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan penggangu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada  problem  autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
sama lainnya.

a. Predictors: (Constant), GROWTH,
GPM, SIZE, CR, ROA

b. Dependent Variable: DER
Dari hasil uji autokorelasi didapatkan
bahwa nilai hasil dari durbin-watson sebesar
1,841 yang artinya ini berarti tidak ada
masalah autokorelasi pada model tersebut.
Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk  mengetahui  pengaruh  variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil
uji regresi linier berganda sebagai berikut.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Standardi
Unstandardi zed
zed Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Sig| Tolera
Model B |Error| Beta t . nce |[VIF
1 (Consta ‘| 96
nt) -.119(2.766 .04)
6
3
ROA -
_439| s08|  -o045| 548 .730| 13
4 8 69|
SIZE .39|.69 1.4
.034| .085 .033 5| 4 711 06
CR -
_556| o62|  -718] 8.0[09 773 12
0 93
20
GPM .01{.99 1.2
.005| .383 .001 3l o .810 35
GROW -
TH  |-157| 242|  -047] 65[°Y .961| 1O
1 7 40

a. Dependent Variable:
DER

Sumber: Data sekunder yang diolah
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1. Hasil uji regresi linier berganda
menghasilkan bahwa variabel
profitabilitas memiliki pengaruh negatif
terhadap struktur modal yang artinya
apabila  persepsi  negatif  tentang
profitabilitas mampu dikurangi maka
akan meningkatkan struktur modal dan
variabel  profitabilitas  berpengaruh
terhadap struktur modal sebesar -0,439

2. Hasil uji  regresi linier berganda
menghasilkan bahwa variabel ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap struktur modal yang artinya
apabila ukuran perusahaan mampu
ditingkatkan maka akan meningkatkan
struktur modal dan variabel ukuran
perusahaan berpengaruh  terhadap
struktur modal sebesar 0,034

3. Hasil uji  regresi linier berganda
menghasilkan bahwa variabel likuiditas
memiliki  pengaruh negatif terhadap
struktur modal yang artinya apabila
persepsi  negatif tentang likuiditas
mampu dikurangi maka akan
meningkatkan  struktur modal dan
variabel likuiditas berpengaruh terhadap
struktur modal sebesar -0,556

4. Hasil uji regresi linier berganda
menghasilkan bahwa variabel gross
profit margin memiliki pengaruh positif
terhadap struktur modal yang artinya
apabila gross profit margin mampu
ditingkatkan maka akan meningkatkan
struktur modal dan variabel ukuran
perusahaan berpengaruh  terhadap
struktur modal sebesar 0,005

5. Hasil uji regresi linier berganda
menghasilkan bahwa variabel
pertumbuhan penjualan memiliki
pengaruh negatif terhadap struktur
modal yang artinya apabila persepsi
negatif tentang pertumbuhan penjualan

mampu dikurangi maka akan
meningkatkan  struktur modal dan
variabel pertumbuhan penjualan

berpengaruh terhadap struktur modal

sebesar -0,157

Uji  statistik t pada  dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel penjelas atau independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen dengan a = 0,05. Hasil uji t adalah
sebagai berikut:

Hasil Uji t
Coefficients®
Standardi
Unstandardi| zed
zed Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Sig| Tolera
Model B |Error| Beta t . nce |[VIF
1 (Consta | 96
nt) -.119|2.766 .04
6
3
ROA -
-439| 808|  -045 54|°8 .730| 13
4 8 69|
SIZE .39.69 1.4
.034| .085 .033 5| 4 711 06
CR -
-.556| .062 -.718| 8.9 00 173 1.2
0 93
20
GPM .01{.99 1.2
.005| .383 .001 3l o .810 35
GROW -
TH -157| .242 -.047| .65 51 .961 1.0
1 7 40

a. Dependent Variable:
DER

Sumber: Data sekunder yang diolah

1. Hasil uji hipotesis variabel profitabilitas
terhadap struktur modal memberikan
nilai signifikansi sebesar 0,588 dimana
nilai 0,588 memiliki nilai lebih dari 0,05
yang artinya variabel profitabilitas
memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap struktur modal.

2. Hasil uji hipotesis variabel ukuran
perusahaan terhadap struktur modal
memberikan nilai signifikansi sebesar
0,694 dimana nilai 0,694 memiliki nilai
lebih dari 0,05 yang artinya variabel
ukuran perusahaan memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap struktur
modal.
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3. Hasil uji hipotesis variabel likuiditas
terhadap struktur modal memberikan
nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana
nilai 0,000 memiliki nilai lebih dari 0,05
yang artinya variabel likuiditas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
struktur modal.

4. Hasil uji hipotesis variabel gross profit
margin  terhadap  struktur  modal
memberikan nilai signifikansi sebesar
0,990 dimana nilai 0,990 memiliki nilai
lebih dari 0,05 yang artinya variabel
gross profit margin memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap struktur

modal.
5. Hasil uji hipotesis variabel pertumbuhan
penjualan terhadap struktur modal

memberikan nilai signifikansi sebesar

0,517 dimana nilai 0,517 memiliki nilai

lebih dari 0,05 yang artinya variabel

pertumbuhan penjualan margin memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
struktur modal.

Uji  statistik F pada dasarnya
menunjukkan  apakah  semua  variabel
independen atau bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama — sama terhadap variabel dependen.
Hasil Uji F adalah sebagai berikut:

Hasil Uji F
ANOVA"

Sum of Mean

Model Squares| df |Square| F | Sig.
1 Regression| 36.425 5| 7.285|21.925(.000°
Residual | 29.904| 90 .332
Total 66.329| 95

a. Predictors: (Constant),
GROWTH, GPM, SIZE, CR,
ROA

b. Dependent
Variable: DER
Sumber: Data sekunder yang diolah

Tabel tersebut merupakan hasil uji F
dalam penelitian ini, dimana dari nilai
signifikansi hasil mendapatkan nilai 0,000
yang artinya variabel profitabilitas, ukuran

perusahaan, likuiditas, gross profit margin dan
pertumbuhan  penjualan mampu  secara
bersama-sama menjelaskan variabel struktur
modal. Koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Nilai R?> vyang kecil brarti
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen  memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Hasil uji koefisien determinasi adalah sebagai
berikut:
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std.
Error of
R | Adjuste| the |Durbin
Mode Squar| dR |Estimat -
R e | Square e [Watson
1 '74% 549 524 57643| 1.841

a. Predictors: (Constant), GROWTH,
GPM, SIZE, CR, ROA
b. Dependent Variable:
LnDER
Sumber: Data sekunder yang diolah

Tabel tersebut merupakan hasil uji
koefisien determinasi dalam penelitian ini,
dimana nilai adjusted R Square sebesar 0,301

yang artinya kemampuan variabel
profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas,
gross profit margin dan pertumbuhan

penjualan dalam menjelaskan variabel struktur
modal adalah sebesar 57,64 persen sisanya
42,36 persen dijelaskan variabel lain diluar
penelitian ini.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Struktur Modal
Hasil uji  regresi linier berganda

menghasilkan bahwa variabel profitabilitas
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memiliki pengaruh negatif terhadap struktur
modal yang artinya apabila persepsi negatif
tentang profitabilitas mampu dikurangi maka
akan meningkatkan struktur modal dan
variabel profitabilitas berpengaruh terhadap
struktur modal sebesar -0,439 dan hasil uji
hipotesis variabel profitabilitas terhadap
struktur modal memberikan nilai signifikansi
sebesar 0,588 dimana nilai 0,588 memiliki
nilai lebih dari 0,05 yang artinya variabel
profitabilitas memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap struktur modal.
3.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan

Terhadap Struktur Modal

Hasil uji  regresi linier berganda
menghasilkan  bahwa  variabel  ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap
struktur modal yang artinya apabila ukuran
perusahaan mampu ditingkatkan maka akan
meningkatkan struktur modal dan variabel
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
struktur modal sebesar 0,034 dan hasil uji
hipotesis variabel ukuran perusahaan terhadap
struktur modal memberikan nilai signifikansi
sebesar 0,694 dimana nilai 0,694 memiliki
nilai lebih dari 0,05 yang artinya variabel
ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap struktur modal.
3.2.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap

Struktur Modal

Hasil uji regresi linier berganda
menghasilkan  bahwa variabel likuiditas
memiliki pengaruh negatif terhadap struktur
modal yang artinya apabila persepsi negatif
tentang likuiditas mampu dikurangi maka akan
meningkatkan struktur modal dan variabel
likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal
sebesar -0,556 dan hasil uji hipotesis variabel
likuiditas terhadap struktur modal memberikan
nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai
0,000 memiliki nilai lebih dari 0,05 yang
artinya variabel likuiditas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap struktur modal.
3.2.4 Pengaruh  Gross Profit Margin

Terhadap Struktur Modal

Hasil uji regresi linier berganda
menghasilkan bahwa variabel gross profit
margin memiliki pengaruh positif terhadap
struktur modal yang artinya apabila gross

profit margin mampu ditingkatkan maka akan
meningkatkan struktur modal dan variabel
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
struktur modal sebesar 0,005 dan hasil uji
hipotesis variabel gross profit margin terhadap
struktur modal memberikan nilai signifikansi
sebesar 0,990 dimana nilai 0,990 memiliki
nilai lebih dari 0,05 yang artinya variabel gross
profit margin memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap struktur modal.
3.2.5 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan

Terhadap Struktur Modal

Hasil uji regresi linier berganda
menghasilkan bahwa variabel pertumbuhan
penjualan memiliki pengaruh negatif terhadap
struktur modal yang artinya apabila persepsi
negatif tentang pertumbuhan penjualan mampu
dikurangi maka akan meningkatkan struktur
modal dan variabel pertumbuhan penjualan
berpengaruh terhadap struktur modal sebesar -
0,157 dan hasil uji hipotesis variabel
pertumbuhan penjualan terhadap struktur
modal memberikan nilai signifikansi sebesar
0,517 dimana nilai 0,517 memiliki nilai lebih
dari 0,05 yang artinya variabel pertumbuhan
penjualan margin memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap struktur modal.

4. KESIMPULAN
Hasil penelitian yang sudah dilakukan

mendapatkan beberapa hasil jawaban atas

pertanyaan dalam penelitian ini, dimana hasil
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan
mendapatkan hasil bahwa variabel
profitabilitas memiliki hasil negatif dan
tidak signifikan terhadap struktur modal

2. Hasil penelitian yang telah dilakukan
mendapatkan hasil bahwa variabel
ukuran perusahaan memiliki hasil positif
dan tidak signifikan terhadap struktur
modal

3. Hasil penelitian yang telah dilakukan
mendapatkan hasil bahwa variabel
likuiditas memiliki hasil negatif dan
signifikan terhadap struktur modal

4. Hasil penelitian yang telah dilakukan
mendapatkan hasil bahwa variabel gross
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profit margin memiliki hasil positif dan
tidak signifikan terhadap struktur modal

5. Hasil penelitian yang telah dilakukan
mendapatkan hasil bahwa variabel
pertumbuhan perusahaan memiliki hasil
negatif dan tidak signifikan terhadap
struktur modal

6. Hasil uji regresi memberikan hasil
bahwa variabel profitabilitas, ukuran
perusahaan, likuiditas, gross profit
margin dan pertumbuhan penjualan
memiliki  hasil yang berbeda-beda
terhadap struktur modal disarankan agar
semua perusahaan untuk mengelola
dengan baik faktor profitabilitas, ukuran
perusahaan, likuiditas, gross profit
margin dan pertumbuhan penjualan yang
ada diperusahaan sehingga mampu
meminimalkan resiko kerugian dimasa
depan.
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